2.3: Keyakinan Kelas

Tujuan Pembelajaran Khusus:

e CGP dapat memahami pentingnya memiliki keyakinan kelas sebagai fondasi
dan arah tujuan sebuah sekolah/kelas, yang akan menjadi landasan dalam
memecahkan konflik atau permasalahan di dalam sebuah sekolah/kelas.

e CGP dapat memahami proses pembentukan dari peraturan-peraturan beralih
ke keyakinan kelas.

« CGP akan dapat berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan terbuka dalam menggali
nilai keyakinan-keyakinan pada lingkungan mereka masing-masing.

Pertanyaan Pemantik:

« Mengapa Keyakinan Kelas, mengapa tidak peraturan kelas saja?

e Mengapa adanya Keyakinan Kelas penting untuk terbentuknya sebuah
budaya positif?

« Bagaimana mewujudkan sebuah Keyakinan Kelas yang efektife

Bapak dan Ibu para calon guru penggerak,

Setiap findakan atau perilaku yang kita lakukan di dalam kelas dapat menentukan
terciptanya sebuah lingkungan positif. Perilaku warga kelas tersebut menjadi
sebuah kebiasaan, yang akhirya membentuk sebuah budaya positif. Untuk
terbentuknya budaya positif pertama-tama perlu diciptakan dan disepakati
keyakinan-keyakinan atau prinsip-prinsip dasar bersama di antara para warga
kelas. Hal ini berkaitan dengan modul 1.2 dan modul 1.3 yang membahas tentang
nilai-nilai kebajikan dan visi sebuah sekolah yang perlu ada untuk menentukan
arah tujuan dari sebuah institusi/sekolah. Penyatuan pemikiran untuk
mendapatkan nilai-nilai kebajikan serta visi sekolah tersebut kemudian diturunkan
di kelas-kelas menjadi keyakinan kelas yang disepakati bersama.

Mengapa keyakinan kelas, mengapa tidak peraturan kelas saja?

Pertanyaan berikut adalah, “Mengapa kita memiliki peraturan tentang
penggunaan helm pada saat mengendarai kendaraan roda dua/motore”
Kemungkinan jawaban Anda adalah untuk ‘keselaomatan’. Pertanyaan berikut
adalah, “Mengapa kita memiliki peraturan tentang penggunaan masker dan
mencuci tangan setfiap saate” Mungkin jawaban Anda adalah “untuk kesehatan
dan/atau keselamatan™.

Nilai-nilai keselamatan atau kesehatan inilah yang kita sebut sebagai suatu
‘keyakinan’, yaitu nilai-nilai kebajikan atau prinsip-prinsip universal yang disepakati
bersama secara universal, lepas dari latar belakang suku, negara, bahasa
maupun agama. Menurut Gossen (1998), suatu keyakinan akan lebih memotivasi
seseorang dari dalam, atau memotivasi secara intrinsik. Seseorang akan lebih
tergerak dan bersemangat untuk menjalankan keyakinannya, daripada hanya
sekedar mengikuti serangkaian peraturan. Murid-murid pun demikian, mereka



perlu mendengarkan dan mendalami tentang suatu keyakinan, daripada hanya
mendengarkan peraturan-peraturan yang mengatur mereka harus berlaku begini
atau begitu.

Pembentukan Keyakinan Kelas:

Keyakinan kelas bersifat lebih ‘abstrak’ daripada peraturan, yang lebih rinci
dan konkrit.

Keyakinan kelas berupa pernyataan-pernyataan universal.

Pernyataan keyakinan kelas senantiasa dibuat dalam bentuk positif.
Keyakinan kelas hendaknya tidak terlalu banyak, sehingga mudah diingat
dan dipahami oleh semua warga kelas.

Keyakinan kelas sebaiknya sesuatu yang dapat diterapkan di lingkungan
tersebut.

Semua warga kelas hendaknya ikut berkontribusi dalam pembuatan
keyakinan kelas lewat kegiatan curah pendapat.

Bersedia meninjau kembali keyakinan kelas dari waktu ke waktu.
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